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Lampiran 1. Dokumentasi Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah II Sulawesi 
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Lampiran 2. Dokumentasi Alat yang digunakan   

                   

Timbangan Analitik       Mikropipet 

                    

Waterbath        Vorteks 

                  

Mesin PCR       Microwave 
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Penelitian di Laboratorium Bioteknologi dan 

Pemuliaan Pohon 

           

Penimbangan Sampel Daun Sengon              Penggerusan Sampel 

 

 

 

Proses Amplifikasi DNA dengan  

menggunakan mesin PCR 


